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ABSTRAC

Abstract
Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui apakah

melalui media wayang huruf dapat meningkatkan perkembangan
keaksaraan anak pada Kelompok B di PAUD IKI PTPN 07
Kabupaten Seluma. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
difokuskan pada situasi kelas, atau lazim dikenal dengan
classroom action research prosedur yang digunakan berbentuk
siklus (cycle). Subjek utama dalam penelitian ini adalah pada anak
kelompok B yang berjumlah 15 anak di PAUD IKI PTPN 07
Kabupaten Seluma. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan
model Jhon Elliot dimana setiap siklus terdiri dari empat kegiatan
pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
yang dilakukan melalui dua siklus yaitu siklus I dan ke Il. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif-
kuantitatif dengan penekananya digunakan untuk menentukan
peningkatan proses yang dinyatakan dalam sebuah predikat,
sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan
peningkatan hasil dengan menggunakan persentase. Hasil
peningkatkan perkembangan keaksaraan anak melalui media
wayang huruf pada Kelompok B di PAUD IKI PTPN 07
Kabupaten Seluma pada siklus | pertemuan | sebesar 56% dan
pertemuan Il sebesar 75%. Pada siklus Il pertemuan | didapati
peningkatan sebesar 90%. Simpulan penelitian bahwa melalui
melalui media wayang huruf meningkatkan perkembangan
keaksaraan anak pada Kelompok B di PAUD IKI PTPN 07
Kabupaten Seluma. Terbukti pada siklus Il terjadi peningkatan
signifikan, hasil persentase pencapaian sebesar 90% dengan

kriteria berkembang sangat baik (BSB).

Keyword: Perkembangan keaksaraan, Pemanfaatan bahan alam bebatuan




MOTTO

"Bantinglah otak untuk mencari ilmu
sebanyak-banyaknya guna mencari rahasia besar yang
terkandung di dalam benda besar yang bernama dunia ini,
tetapi pasanglah pelita dalam hati sanubari,
yaitu pelita kehidupan jiwa."

Al-Ghazali
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adalah mendengarkan, kemudian diam dan
menyimak dengan penuh perhatian,
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lalu mengamalkannya dan kemudian menyebarkannya."
Sufyan bin Uyainah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah Usia yang efektif untuk
mengembangkan berbagai potensi yang di miliki anak. Pada masa ini disebut
masa keemasan (golden ages) karena pada masa ini terjadinya kematangan
kemampuan fungsi dan pisikis yang merespon stimulasi yang diberikan oleh
lingkungan untuk mendasari pengembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa,
social, emosional, konsep diri, disiplin, kemudian seni, moral, dan nilai-nilai
agama. Masa ini juga memberikan pengalaman tentang hal-hal yang mampu
dilakukan dan dialami anak untuk menjunjung jenjang pendidikan selanjutnya.
Bermain merupakan aktifitas yang menyenangkan yang dilakukan secara suka
rela yang dimulai dengan tahapan perkembangan manipulatif, simbolis,
eksplorasi, eksperimen, dan tahapan dapat dikenal (Pratiwi, 2017:8).

Pada UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
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dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Karakter anak usia dini
diantaranyaadalah unik, egosentris, aktif dan energik, rasa ingin tahu yang kuat
dan antusias terhadap banyak hal, eksploratif, spontan, senang dan kaya fantasi,
masih mudah frutasi, masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, daya

perhatian yang pendek, bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari
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pengalaman, semakin menunjukan minat terhadap teman, yaitu mulai menunjukan
untuk bekerja (lzzah, 2020) .

Stimulasi kemampuan keaksaraan pada anak usia 5-6 tahun melalui bermain akan lebih
terkonsep di memori anak, daripada mengenalkan secara langsung kegiatan baca tulis secara
verbal (Jannah, 2022). Dimana keaksaraan pada anak usia 5-6 tahun dimulai dari kegiatan
pra membaca dan pra menulis. Kebutuhan akan permainan dan bermain sangatlah mutlak
bagi perkembangan anak, dalam hal ini orangtua,pendidik perlu memfasilitasi kebutuhan
anak dengan menyediakan berbagai alat main yang dapat mendukung perkembangannya.
Kemampuan menyampaikan pikiran dan perasaan secara lisan,melanjutkan cerita yang sudah
didengarnya, menunjukan pemahaman terhadap konsep-konsep yang ada didalam cerita,serta
mengenal tanda,simbol gambar sebagai ersiapan membaca, menulis dan berhitung (Ellysa &
Muhammad, 2021). Disini peneliti akan menggunakan batu kerikil dan arang sebagai media
untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan anak melalui bermain.

Menurut penelitian yang dilakukan di kelas Al Latif RA Al Fatih Desa Belitar Muka
Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong masih terlihat kemampuan
keaksaraan anak belum berkembang dengan baik seperti mengenal konsep huruf dan angka,
dimana dalam mengenal konsep angka dan huruf tidak melalui tahapan stimulasi yang tepat
yang mana langsung mengenalkan kegiatan pra menulis dan pra membaca langsung diatas
kertas bukan dengan kegiatan bermain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian tentang
“Meningkatkan Kemampuan Keaksaraan Anak Melalui Metode Bermain Dengan Media
Batu Kerikil Dan Arang Pada Kelas Al Latif RA Al Fatih Desa Belitar Muka Kecamatan

Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong”.
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B. Batasan Masalah
Fokus Penelitian ini terbatas pada upaya Meningkatkan Kemampuan keaksaraan
anak melaui metode bermain dengan media batu kerikil dan arang di RA Al Fatih Desa
Belitar Muka Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong.
Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati kemampuan anak dalam mengenal
konsep angka dan huruf melalui kegiatan pra membaca dan pra menulis
C. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka area dan fokus
penelitian yang dapat di identifikasi adalah “Dapatkah melalui kegiatan bermain
menggunakan media arang dan batu kerikil dapat meningkatkan kemampuan keaksaraan
anak pada kelompok B RA Al Fatih Desa Belitar Muka Kecamatan Sindang Kelingi
Kabupaten Rejang Lebong?”

Alasan menggunakan media arang dan batu kerikil karena pada usia taman kanak-
kanak perkembangan keaksaraan anak belum berkembang secara baik, anak masih
memerlukan stimulasi melalui proses bermain dan belajar yang diharapkan nantinya
keaksaraan anak seperti kemampuan pra menulis dan membaca 1) hubungan bentuk dan

bunyi huruf, 2) meniru bentuk huruf, 3) memahami kata dapat berkembang secara maksimal.

D. Rumusan Masalah

16



Apakah metode bermain dengan media batu kerikil dan arang dapat meningkatkan
kemampuan keaksaraan anak kelompok B Kelas Al Latif RA Al Fatih Kabupaten
Rejang Lebong.

E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah metode bermain dengan media batu kerikil dan arang
dapat meningkatkan kemampuan keaksaraan anak kelompok B Kelas Al Latif RA Al
Fatih Kabupaten Rejang Lebong
F. Kegunaan Penelitian
Manfaat Penelitian ini, yaitu :
1. Manfaat Bagi Anak Didik
Meningkatkan kekuatan otot kecil dijari-jari tangan, pergelangan tangan. Kontrol
motorik halus dan menyiaapkan ketiga jari tangan untuk menulis, meningkatkan
kemampuan olah tangan membantu dan mendorong peningkatan kontrol dan koordinasi
anak, membantu pertumbuhan motorik anak agar lebih baik serta membuat anak lebih
terampil menggunakan jari-jarinya dan meningkatkan kemampuan keaksaraan anak
terutama pada kegiatan pra membaca dan pra menulis sehingga konsep mengenal huruf
dan angka terkonsep dengan baik di memori anak.
2. Manfaat Bagi Guru
Meningkatkan dan mengembangkan profesionalitas, dapat membantu guru
menjadikan kegiatan pembelajaran sesuatu yang menarik dan menyenangkan, mendorong
guru agar lebih kreatif dalam menciptakan berbagai media metode dan alat peraga dalam
kemampuan keaksaraan anak yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak

didik.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori (Tinjauan Pustaka)
1. Perkembangan Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada usia
tersebut, perkembangan terjadi sangat pesat. Berdasarkan hasil penelitian, sekitar 40%
dari perkembangan manusia terjadi pada usia dini. Oleh karena itu, usia dini dipandang
sangat penting sehingga diistilahkan usia emas (golden age). Setiap individu mengalami
usia dini, hanya saja usia dini tersebut hanya terjadi satu kali dalam fase kehidupan setiap
manusia, sehingga keberadaan usia dini tidak boleh disia-siakan. Usia dini adalah masa
yang paling tepat untuk menstimulasi perkembangan individu (Isna, 2019 : 65).

Perkembangan adalah proses bertambahnya kematangan dan fungsi psikologis
manusia. Kematangan perkembangan yang dialami oleh manusia akan meningkatkan
kemampuannya pada lingkup perkembangan tersebut. Penting untuk mengetahui
perkembangan anak usia dini, karena perkembangan anak saat ini akan mempengaruhi
perkembangan selama rentang kehidupannya. Pengatahuan tentang perkembangan anak
usia dini dapat membantu orang tua dan guru untuk menyiapkan upaya mengoptimalkan
perkembangan tersebut (Talango, 2020:98).

Pada anak usia dini, perkembangan bahasa mulai terlihat pada usia 1 tahun,
dimana anak sudah mulai berceloteh (maknanya belum jelas). Seiring dengan
pertambahan usia dan stimulasi yang diberikan, maka kemampuan berbahasa anak akan
meningkat, karena kosa kata yang dimiliki terus bertambah .

2. Perkembangan Bahasa AUD
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Bahasa adalah aspek perkembangan penting pada anak usia dini. Anak belajar
menyimak, berbicara, membaca dan menulis sesuai dengan tahapan perkembangan anak.
Beberapa ahli berpendapat bahwa Bahasa merupakan kemampuan yang dibawa sejak
lahir, sedangkan para ahli lain berpendapat adanya pengaruh faktor baik eksternal
maupun internal terhadap kemampuan bahasa. Uraian di bawah ini akan menjelaskan
beberapa teori pengembangan penembangan bahasa yang sehubungan dengan adanya
perbedaan pendapat di antara para ahli tersebut. Teori Navitis Teori Navitis ini
berpandangan bahwa ada unsur keterkaitan yang erat antara faktor biologis dengan
perkembangan bahasa (Isna, 2019:65).

Teori Navitis meyakini bahwa kemampuan bahasa merupakan kemampuan
bawaan sejak lahir. Selanjutnya belajar bahasa tidak dipengaruhi oleh intelegensi maupun
pengalaman individu. Menurut aliran Navitis ini, terdapat peran evolusi biologis dalam
membentuk individu untuk menjadi makhluk linguistik. Sejalan dengan pertumbuhan
fisik dan mental anak perkembangan bahasa menjadi lebih baik dan meningkat. Para ahli
Navitis berpendapat bahwa kemampuan berbahasa sifatnya sangat natural (bawaan),
sebagaimana halnya kemampuan berjalan, merupakan bagian dari perkembangan
manusia yang dipengaruhi oleh kematangan otak. Selain itu, alasan mereka adalah
beberapa bagian neurologi tertentu dari otak manusia memiliki hubungan dengan
perkembangan bahasa sehingga kerusakan pada bagian tersebut menyebabkan hambatan
bahasa (Isna, 2019:69).
Bahasa pada hakikatnya digunakan untuk komunikasi interaksi seperti fungsi komunikstif
bahasa dan untuk menganalisa bahasa dengan baik maka fungsi pragmatic dan

komunikatif harus dikaji dengan segala variabelnya (Susanto, A. 2017:18).
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Aspek perkembangan anak yang dibahas dalam penelitian ini adalah
perkembangan bahasa, khususnya kemampuan keaksaraan. Terbukti dengan disusunnya
kurikulum pendidikan sebagai pedoman pengembangan program pembelajaran di Taman
Kanak-kanak yang selalu mengalami pembaharuan untuk menaikkan kualitas peserta
didik. Adapun kompetensi dasar (KD), tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional nomor 146 Tahun 2014, tentang kurikulum 2013, yang menerangkan tentang
keaksaraan, yaitu KD 3.12 mengenai pengenalan keaksaraan awal melalui bermain, dan
KD 4.12 mengenai unjuk kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai bentuk karya.
Adapun lingkup perkembangan bahasa dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu menerima bahasa,
mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Pada tingkat pencapaian perkembangan anak
usia 4-5 tahun dalam keaksaraan adalah mengenal symbol-simbol, dan meniru
(menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z (Darmawan, 2019)

3. Keaksaraan
a. Pengertian Keaksaraan
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia arti dari kata keaksaraan adalah hal
yang berkaitan dengan aksara atau menulis dan membaca. Keaksaraan berasal dari
kata dasar aksara, dimana kemampuan anak dalam memahami keaksaraan awal
dimulai dari kegiatan pra membaca dan pra menulis sebelum atau biasa disebut
keaksaraan awal. Dalam aspek perkembangan bahasa salah satu elemennya adalah
kemampuan keaksaraan.
Berdasarkan Permendiknas Nomor 85 Tahun 2009 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini yang sekarang menjadi Peraturan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014, tingkat pencapaian pada aspek bahasa sub

20



aspek keaksaraan untuk kelompok usia 5-6 tahun. Oleh karena itu perlu kiranya
stimulus yang responsif terhadap perkembangan keaksaraan awal anak, untuk
mengembangkan kemampuan membaca,menulis dan berhitung anak usia dini sesuai
dengan tahapan dan tumbuh kembangnya. Mengembangkan keaksaraan seharusnya
dilakukan dengan memperhatikan faktor kemampuan bawaan anak sejak lahir dan
menggunakan konsep yang tepat atau sesuai dengan tahapan perkembangan anak.

Pendidikan keaksaraan harus dimunculkan sejak usia dini di lingkungan yang
bermutu sesuia dengan perkembangannya, keaksaraan melalui intensitas interaksi
dengan berbagai media seperti buku, bahasa, pengalaman motorik kasar dan halus
melalui pengalaman yang menyenangkan yang disediakan untuk anak usia dini
selama bermain (Yusro, 2015).

Berdasarkan beberapa teori tersebut apabila kegiatan keaksaraan tertanam
sepanjang hari dan dalam semua pengalaman main, maka guru dapat mengatur
tempat khusus dimana kegiatan keaksaraan membaca, menulis dan berhitung menjadi
perhatian. Mengenalkan membaca, menulis dan berhitung dalam keaksaraan awal
anak usia dini tidaklah salah namun harus diajarkan dengan konsep dan metode yang
tepat, sesuai dengan usia anak. Ada tahapan-tahapan dalam membaca, menulis dan
berhitung tidak serta merta langsung dikenalkan dengan huruf dan angka secara
langsung, sehingga nantinya diharapkan kemampuan keaksaraan anak dapat
terhubung dengan kemmpuan literasi dan problem solving yang berkembang dengan
sempurna. Perkembangan bahasa menurut Teori Navitis meyakini  bahwa
kemampuan bahasa merupakan kemampuan bawaan sejal lahir, ini juga

didukung oleh Lenneberg, yang mengemukakan bahwa kemampuan bahasa
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adalah kemampuan yang dimiliki seseorang berdasarkan pengetahuan awal yang
diperoleh secara Biologis (Yusuf ,2016(.

Keaksaraan apabila ditanamkan dengan konsep yang tepat maka kemamapuan
baca tulis anak usia dini akan bermakna, bukan sekedar belajar tentang baca dan
tulis.

Metode Pembelajaran Pada AUD

Belajar dan pembelajaran seringkali menimbulkan kebingungan dalam
perbedaan kedua istilah tersebut. Banyak tokoh yang yang memberikan definisi
tentang belajar dan pembelajaran. Pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu
perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman
(Yatim,2012:5). Cronbach yang dikutip Yatim mengemukakan bahwa belajar
merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman yang berasal dari cara
mengamati, membaca, meniru, mengintimasi, mencoba sesuatu, mendengar dan
mengikuti arah tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah perubahan
dalam melaksanakan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman yang berasal
dari cara mengamati,membaca, meniru, mengintimasi, mencoba sesuatu, mendengar
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas perlengkapan dan
prosedur yang saling memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran(lsjoni,2010:55).

Pembelajaran untuk anak usia dini bukan berarti anak harus disekolahkan pada
umur yang belum seharusnya, dipaksa untuk mengikuti mengikuti pelajaran yang
akhirnya justru membuat anak menjadi terbebani dalam mencapai perkembangannya.
Pembelajaran untuk Anak Usia Dini pada dasarnya adalah pembelajaran yang kita

berikan pada anak agar anak dapat berkembang secara wajar. Pada hakikatnya anak
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belajar dari bermain, oleh karena itu pembelajaran pada Anak Usia Dini pada
dasarnya adalah bermain. Sesuai dengan karakteristik Anak Usia Dini yang bersifat
aktif dalam melakukan berbagai eksplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas
bermain merupakan bagian dari proses pembelajaran. Untuk itu pembelajaran Anak
Usia Dini harus dirancang agar anak merasa tidak terbebani dalam mencapai
perkembangannya. Proses pembelajaran yang dilakukan harus berangkat dari yang
dimiliki anak. Setiap anak membawa seluruh pengetahuan yang dimilikinya terhadap
pengalaman-pengalaman baru.
. Pengertian Bermain

Bermain adalah hak asasi bagi anak usia dini yang memiliki nilai utama dan
hakiki pada masa anak-anak. Kegiatan bermain bagi anak usia dini adalah sesuatu
yang sangat penting dalam perkembangan kepribadiannya. Bermain bagi seorang
anak tidak sekedar mengisi waktu luang,tetapi ada media bagi anak untuk belajar.
Setiap bentuk kegiatan bermain pada anak usia dini merupakan nilai positif terhadap
perkembangan seluruh aspek yang ada dalam diri anak. Dalam bermain anak
memiliki nilai kesempatan untuk mengekspresikan sesuatu yang anak rasakan dan
fikirkan. Bermain merupakan suatu sarana yang memungkinkan anak berkembang
secara optimal. Bermain dapat mempengaruhi seluruh area perkembangan anak
dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar tentang dirinya sendiri,
orang lain dan lingkungannya (Perdani, 2013) . Bermain menurut (Arleen Amidjaja;
Anna Farida Kurniasari; Ni Ekawati, 2021) adalah perkara serius bukan perkara
main-main. Disekolah dalam waktu yang terbatas guru dapat memilih permainan

yang memberikan peluang kepada anak sebanyak-banyaknya untuk mengeksplorasi
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proses tumbuh kembangnya,bagi anak bermain adalah sarana untuk tumbuh dan
berkembang secara fisik dan mental. Dengan bermain anak memiliki kemampuan
untuk memahami konsep secara ilmiah tanpa paksaan (Pupung Puspa,2018).

Kegiatan bermain sangat diminati oleh setiap anak usia dini dan hal ini
dapat dilihat dari sebagian besar waktu yang digunakan oleh anak adalah bermain
dan hal ini secara tidak langsung memberikan pengaruh yang signifikan bagi
perkembangan anak hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
montolalu dkk bahwa pengaruh bermain bagi perkembangan anak dapat
mempengaruhi perkembangan fisik, dorongan komunikasi, penyaluran energi
emosional yang terpendam, penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan, sumber
belajar, ransangan bagi kreativitas, perkembangan wawasan diri, belajar
bermasyarakat, standar moral, belajar bermain sesuai dengan peran jenis kelamin,
perkembangan ciri kepribadian yang dinginkan (Wiwik Pratiwi, 2017).

. Pengertian Media

Media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, karena media mampu
memberikan variasi dalam pembelajaran, memberikan kesempatan pada anak untuk
mengulang pembelajaran yang diberikan , memperlancar pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dan memudahkan tugas guru. Menurut Eliyawati dalam (lzzah et al.,
2020) media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang berarti perantara, antara
atau pengantar. Media didefinisikan sebagai pengantar pesan dari pengirim pesan ke
penerima pesan. Pemanfaatan media dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini
pada umumnya bertujuan untuk menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan

pembelajaraan. Media selain dapat digunakan untuk mengantarkan pembelajaran
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secara utuh juga dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian tertentu dari
kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan maupun motivasi. Kembali kepada
arti penting media dalam proses belajar mengajar yang dapat mengantarkan kepada
tujuan pendidikan (Guslinda, 2018:5). Maka dari itu secara umum media
pembelajaran berguna untuk menuntun dan mengarahkan murid dalam mendapatkan
pengalaman pembelajaran. Pada anak usia dini sendiri penggunaan media secara
konkret membuat anak langsung memahami konsep pembelajaran.

Menurut Khadijah, 2016: 12 menyatakan bahwa media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan
kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat serta perhatian anak usia dini sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi. Sedangkan menurut (Zaini & Dewi, 2017) menyatakan  bahwa
media adalah berasal dari kata jamak medium, yang berarti perantara. Selain itu
media juga diartikan sebagai sesuatu yang terletak ditengah tengah.  Maksudnya
disini adalah suatu perantara yang menghubungkan semua  pihak  yang
membutuhkan terjadinya suatu hubungan, dan  membedakan antara media
komunikasi dan alat bantu komunikasi .

Disini peneliti menggunakan media arang dan batu kerikil untuk penelitian
kemampuan keaksaraan anak usia dini yang nantinya digunakan dalam proses
pembelajaran. Arang dan batu kerikil mudah didapatkan di sekitar lingkungan anak
dan harganya murah serta mudah dalam pengaplikasiannya. Media batu kerikil dan
arang sendiri adalah ciptaan Tuhan yang banyak keberadaannya.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
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Penelitian yang relevan terkait dengan judul penelitian saat ini digunakan untuk
mencari informasi tentang teori-teori terkait judul peneliti saat ini dan sebagai bahan
perbandingan untuk peneliti kaji yang fokus terhadap keaksaran anak usia dini. Diantara
penelitan yang relevan yaitu :

1. “Model Pengenalan Keaksaraan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Pemanfaatan Loose
parts Saat Belajar Dari Rumah” adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh S.Susiati
(2020) yang menyebutkan bahwa dalam kegiatan bermain mengenalkan keaksaraan awal
sebagai dasar kemampuan anak usia dini yang harus dimiliki dengan cara mudah dan
menyenangkan sesuai tahapan perkembangan dan kondisi lingkungan pembelajaran.

2. Dalam artikel Sulastri Yusro (2013) yang berjudul “Pembelajaran Keaksaraan Anak Usia
Dini” menyimpulkan bahwa ada perbedaan antara anak yang di drill terus menerus
dibandingkan anak yang dibolehkan untuk melakukan percobaan dengan huruf, kata dan
menulis dalam lingkungan keaksaraan yang bebas tekanan.

3. Adapun menurut Susiati Dkk (2020) dalam artikel yang berjudul “Model Pengenalan
Keaksaraan Pada Anak Usia Dini Melalui Pemanfaatan Loose Parts Saat Belajar Dari
Rumah” yang diterbitkan di Repositori Institusi Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi menyimpulkan bahwa upaya-upaya dalam proses pembelajaran
antara lain memberikan nuansa dalam kegiatan bermain mengenalkan keaksaraan awal
sebagai dasar kemampuan anak usia dini yang harus dimiliki dengan cara mudah dan
menyenangkan sesuai tahapan perkembangan dan kondisi lingkungan pembelajaran.

C. Kerangka Berfikir
“Meningkatkan Kemampuaan Keaksaraan Anak Melalui Metode Bermain Dengan Media

Batu Kerikil dan Arang”
Problem Proses
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Rancangan penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru
dan tugas guru yang profesional itu adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevalusi (Sanjaya, 2016:3). Tujuan utama dari penelitian tindakan
kelas ini adalah meningkatkan kemampuan keaksaraan melalui kegiatan pra membaca dan
pra menulis pada kelas Al Latif RA Al Fatih Desa Belitar Muka Kecamatan Sindang Kelingi
Kabupaten Rejang Lebong.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pelaksanaan
Tempat pelaksanaan di kelas AL Latif RA Al Fatih Desa Belitar Muka Kecamatan
Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong.
2. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Jadwal waktu pelaksanaan kegiatan berlangsung dari bulan Januari 2023 sampai Februari
2023.
C. Subjek Penelitian
Bidang pengembangan yang dijadikan subjek penelitian yaitu meningkatkan
kemampuan keaksaraan melalui kegiatan bermain menyusun batu kerikil menjadi bentuk
huruf. Adapun kelompok yang digunakan adalah anak kelompok B RA Al Fatih Desa Belitar
Muka Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong berjumlah 10 orang anak atau

siswa yang terdiri dari 5 laki-laki dan 5 orang perempuan.

D. Prosedur Penelitian 15
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Prosedur penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam penelitian ini
menggunakan model penelitian oleh Arikunto. Dimana menurut Arikunto dkk (2008:16) ada
4 langkah dalam penelitian tindakan kelas diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan (planning)

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah merencanakan semua hal yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dimana, perencanaan pembuatan
mencakup semua langkah tindakan mulai dari Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan
Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan tema yang akan diajarkan, menyediakan media
dan alat peraga untuk pembelajaran, menentukan metode atau teknik mengajar,
mengalokasikan waktu, serta menyediakan instrument observasi.

2. Pelaksanaan Tindakan (action)

Setelah melakukan perencanaan yang matang maka peneliti melakukan tahap
selanjutnya yaitu tindakan. Dimana, tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan)
dari perencanaan yang dibuat kemudian semua perencanaaan itu dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dilaksanakan di kelas adalah melaksanakan dari
teori pendidikan dan teknik mengajar yang sudah di persiapkan sebelumnya, dan

hasilnya diharapkan meningkatkan efektivitas.

3. Pengamatan (Observasi)
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Kegiatan observasi ini dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan kelas.
Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan pada
tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang dibuat. Data yang akan
disusun adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui
observasi dan mengambil tafsiran secara benar. Sedangkan data kuntitatif adalah data
yang dianalisis dengan menggunakan angka-angka tertentu dan dengan menggunakan
tehnik sederhana. Dalam pelaksanaan observasi dan evaluasi penulis tidak bekerja sendiri
tetapi penulis dibantu oleh teman sejawat.

INSTRUMEN PENILAIAN ANAK

Nama Lembaga
Kelompok Usia
Siklus Ke
Pertemuan

Aspek yang Dinilai

Hubungan )
_ | Meniru Bentuk .
Nama Anak | Bentuk & Bunyi Memahami Kata | Total

Huruf
Huruf

112 (34|12 |3]4|1|2)|3 ) 4

Adrin

Afifa

Agnes

Alifa

Aqila

Azryl

Evano

Fadly

O© 00 N oo o b~ W NP

Fradelia

[ERY
o

Heri

-
-

M. Rifki
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12 | Nabila

13 | Nazafari

14 | Putri

15 | Reva

16 | Rizky

17 | Silfa

18 | Syahila

19 | Syahrini

20 | Zahra

Jumlah

Skor Maksimum

Tabel 1.1 Sumber : Data observasi tanggal Tabel Instrumen Penilaian

Keterangan :

NP = %x 100%

NP = Nilai persen yang diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = Bilangan tetap

Sumber : Ngalim Purwanto (2020:102)

No Kriteria Rentang Nilai
1 Belum Berkembang (BB) 0%-25%

2 Mulai Berkembang (MB) 26%-50%

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 51%-75%

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 76%-100%

Tabel 1.2 Sumber : Acep Yoni (2020 : 175-176) Tabel Rentang Nilai

4. Refleksi
Tahap ini merupakan tahap memperoses data yang didapat pada saat melakukan

pengamatan (observasi) dari data yang didapat. Kemudian ditafsirkan dan dianalisis.
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Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi apakah perlu tindakan selanjutnya.
Proses refleksi ini memegang peran yang sangat penting dalam menemukan suatu
keberhasilan PTK apabila hasil yang dicapai belum mencapai kriteria keberhasilan maka

akan dilakukan kegiatan berikutnya.

Skenario Kegiatan
a. Tahap Perencanaan
1. Pertemuan Pertama
a) Guru memperlihatkan media batu kerikil dan arang
b) Guru mengajak anak langsung bersentuhan dengan batu kerikil dan arang
¢) Anak bermain-main dengan batu kerikil dan arang.
2. Pertemuan Kedua
a) Guru menjelaskan kegiatan menyusun batu kerikil dan arang menjadi tulisan
IKAN
b) Guru memberi contoh cara menggambar tentang ikan menggunakan arang
3. Pertemuan Ketiga
a) Anak menyusun batu kerikil menjadi tulisan ikan dan menggambar ikan
menggunakan arang
b. Aksi atau Tindakan
Pada Tahap ini yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran,
adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut :

a. Pembukaan

32



Dalam kegiatan pembukaan guru membimbing anak untuk berbaris di depan
dikelas. Selanjutnya guru mengajak anak untuk melakukan gerakan untuk
melonggarkan otot-otot anak. Setelah itu anak bernyanyi sebelum berdoa. Kemudian
anak dipersilakan masuk ke dalam kelas. Guru menyapa dan memberikan salam
kemudian berdo’a bersama sebelum belajar, beryanyi, pengenalan hari, tanggal, bulan
dan tahun. Kemudian guru bersama anak berdiskusi tentang tema dan sub tema dan
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan.

. Kegiatan inti

Pada saat kegiatan berlangsung guru hanya berperan sebagai fasilitator,
mengkoordinasi, memfasilitasi, mengobservasi dan mengevaluasi anak ketika
melakukan kegiatan menceritakan kembali. Sedangkan anak melakukan aktivitas
secara aktif sebagai bentuk keterlibatan dalam proses belajar, baik secara fisik maupun
mental. Kegiatan yang akan dilakukan adalah guru mengajak anak untuk menyimak
cerita yang akan diceritakan oleh guru secara berulang-ulang dan kemudian anak
menceritakan kembali cerita terperinci sesuai dengan cerita yang dibawakan oleh guru.
. Istirahat / makan

Pada kegiatan ini anak bermain diluar kelas, selesai bermain anak disuruh
mencuci tangan, kemudian membaca do’a sebelum makan, tata tertib dalam makan
dan membaca do’a sesudah makan.

. Kegiatan akhir

Kegiatan akhir ini dilakukan guru adalah diskusi kegiatan selama satu hari serta

program mengevaluasi hasil pembelajaran, untuk mengetahui tingkat keberhasilannya,

guru menggunakan alat evaluasi anak, dalam evaluasi ini guru menilai hasil karya
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anak satu persatu sesuai yang telah disusun. Kegiatan dilanjutkan dengan
menyampaikan kegiatan esok, terakhir bernyanyi lagu-lagu pulang, berdoa sebelum
pulang, selanjutnya mengucapkan salam dan penutup. Anak-anak diiringi guru untuk
berbaris di depan pintu ruang kelas sambil bernyanyi anak di antar sampai ke pintu
pagar sekolah menyambut orang tua murid yang ingin menjemput anaknya.
c. Observasi dan evaluasi
Selama guru melakukan penelitian tindakan kelas bersama teman sejawat juga
melakukan observasi, kegiatan observasi akan dilakukan untuk melengkapi data
kemampuan motorik halus anak.
d. Refleksi
Pada tahap ini dilakukan refleksi dan juga pemprosesan/analisis terhadap data yang
telah diperoleh selama pembelajaran dan observasi. Proses refleksi ini memegang peran
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan observasi. Data-data yang telah
diproses itu digunakan untuk melihat kekurangan-kekurangan yang ada, mengkaji apa
yang telah terjadi dan belum terjadi, mengapa terjadi demikian dan langkah apa saja yang
perlu dilakukan untuk perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkah
selanjutnya atau merencanakan tindakan untuk kegiatan selanjutnya (kegiatan II).
Demikian tahapan kegiatan terus berulang-ulang sampai kegiatan 1. Kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada kegiatan sebelumnya akan diperbaiki pada kegiatan
berikutnya.
Kegiatan 11
Pada tahap Pelaksanaan kegiatan Il dan seterusnya dilaksanakan dengan melakukan

perubahan pada bagian-bagian tertentu yang didasarkan pada refleksi kegiatan | sesuai
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dengan rencana pembelajaran yang telah disusun.Langkah-langkah yang dilakukan pada
kegiatan Il dan kegiatan seterusnya sama halnya dengan kegiatan | yaitu: 1) Perencanaan, 2)
Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. Pelaksanaan disetiap kegiatan dilakukan
untuk mengetahui peningkatan dari keterampilan berbicara. Kegiatan refleksi dilakukan
berdasarkan analisa terhadap data yang telah didapat selama pembelajaran dan observasi,
kemudian direfleksikan untuk melihat kekurangan-kekurangan yang ada, mengkaji mengenai
apa yang telahdan belum terjadi, mengapa terjadi demikian dan langkah apa saja yangperlu
dilakukan untuk perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkah
selanjutnya, apakah berhenti atau membuat rencana tindakan pada kegiatan I11.
E. Peran Peneliti dalam Penelitian
Peneliti berperan sebagai perancang, pelaksana dan sekaligus sebagai pengamat
dalam pelaksanaan penelitian. Selama proses penelitian peneliti juga bekerja sama dengan
teman sejawat untuk mempermudah pelaksanaan penelitian. Pemilihan untuk teman sejawat
yaitu guru RA Al Fatih Desa Belitar Muka Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang
Lebong.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi (pengamatan)
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Dalam Penelitian
Tindakan Kelas teknik yang sangat penting dalam pengumpulan data yaitu tekhnik
observasi/pengamatan, karena pengamatan ini digunakan untuk merekam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung baik aktivitas guru maupun aktivitas anak.
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengamati perilaku dan

aktivitas anak dalam suatu waktu atau kegiatan (Depdiknas, 2005:105). Dan menurut
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Hadi dalam Sugiono (2011:166) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dalam konteks pendidikan, PTK merupakan kependekan dari Penelitian
Tindakan Kelas. Siklus pada PTK merujuk pada serangkaian langkah atau tahapan yang
dilakukan oleh seorang guru dalam melakukan penelitian tindakan di kelasnya. Siklus ini
membantu guru dalam merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan mengevaluasi
tindakan-tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa.

Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti dibantu oleh
teman sejawat yaitu guru kelas. Observasi dilakukan pada kelompok RA Al Fatih Desa
Belitar Muka Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yang mendukung berjalannya penelitian ini, meliputi nama-
nama anak sebagai subjek penelitian, foto kegiatan bercerita dan data yang mendukung
lainnya untuk dianalisis pada tahapan awal.

G. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi sehingga instrumen pengumpulan data yang digunankan adalah lembar observasi
guru dan lembar observasi hasil kerja siswa dalam kemampuan meningkatkan minat dan
kreativitas anak, adapun hal-hal yang diobservasi pada instrument pengumpulan data dalam
kemampuan peningkatan motorik halus anak dengan kegiatan menggambar pasir adalah
sebagai berikut:

1. Lembar observasi aktivitas anak
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Lembar observasi aktivitas anak digunakan untuk mengetahui keaktifan anak selama
proses belajar mengajar berlangsung. Kekurangan atau kelemahan dalam kegiatan ini
akan diperbaiki pada kegiatan selanjutnya.

2. Lembar observasi aktivitas guru
Lembar observasi guru yang digunakan pada saat proses pembelajaran
(pelaksanaan tindakan) bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang
dilakukan guru pada saat mengajar. Hasil dari observasi ini akan dijadikan pedoman
dalam memperbaiki proses belajar mengajar pada kegiatan berikutnya.
H. Teknik Analisis Data

Analisis data dan interprestasi hasil analisis dilakukan pada saat proses sehingga

digunakan lembar penilaian untuk mendapatkan data yang akurat pada kemampuan anak

dengan menganalisis data observasi.
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